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PENGARUH KOMBINASI APLIKASI PEMBENAH TANAH
SEKAM PADI DAN PENGURANGAN DOSIS PUPUK NPK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TOMAT
(Lycopersicon esculentum Mill.)

Puji Rahayu Lestari (21801031090)
Di bawah bimbingan Nurhidayati dan Mahayu Woro Lestari

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi aplikasi pembenah tanah sekam padi dan pengurangan dosis
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua
faktor yaitu : Faktor T (macam pembenah sekam) yang terdiri dari T1 (Serbuk
sekam) dan T2 (Kompos sekam) dan faktor D (macam dosis NPK) yang terdiri
dari DO (0%), D1 (25%), D2 (50%), D3 (75%) dan D4 (100%). Kombinasi dari
kedua faktor tersebut didapatkan sebanyak 10 kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak 3 kali. Variabel yang diamati meliputi variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan macam pembenah tanah sekam dan pengurangan dosis
pupuk NPK memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat, dimana perlakuan T1D4 (serbuk sekam + dosis pupuk
NPK 100%) dan T2D3 (kompos sekam + dosis pupuk NPK 75%) merupakan
kombinasi perlakuan yang memberikan pertumbuhan terbaik, sedangkan
perlakuan T1D2 (serbuk sekam + dosis pupuk NPK 50%) merupakan perlakuan
yang paling efisien karena memberikan hasil buah tomat yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan pembenah tanah sekam dalam bentuk serbuk maupun
kompos memberikan efek positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
Hasil penelitian ini menyarankan penggunaan serbuk sekam maupun kompos
sekam sebagai pembenah tanah dapat diterapkan dalam budidaya tanaman tomat
dalam pot yang dikombinasikan pupuk NPK 50% dari dosis rekomendasi.

Kata Kunci : pertumbuhan, hasil buah, tanaman tomat, sekam padi, pupuk NPK
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THE EFFECT OF COMBINATIONAPPLICATION OF RICE HUSK SOIL
CONDITIONER AND REDUCTION OF NPK FERTILIZER DOSE ON
THE GROWTH AND YIELD OF TOMATO PLANTS
(Lycopersicon esculentum Mill.)

Puji Rahayu Lestari (21801031090)
Supervised by Nurhidayati and Mahayu Woro Lestari

ABSTRACT

This study is a pot experiment that aims to determine the effect of a combination
of rice husk soil conditioner application and a reduced dose of NPK fertilizer on
the growth and yield of tomato plants. This study used a Factorial Randomized
Block Design (FRBD) consisting of two factors: Factor T (rice husk soil
conditioner) consisting of T1 (rice husk powder) and T2 (rice husk compost) and
factor D (NPK fertilizer dosage) consisting of DO (0%), D1 (25%), D2 (50%), D3
(75%), and D4 (100%). The combination of the two factors obtained a total of 10
treatment combinations, each treatment was repeated 3 times. The observed
variables include growth and yield variables of tomato plants. The results showed
that the treatment combination of rice husk soil conditioner and reduced dose of
NPK fertilizer gave a significant interaction effect on the growth and yield of
tomato plants, where T1D4 (rice husk powder + 100% of NPK fertilizer dose) and
T2D3 (rice husk compost + 75% of NPK fertilizer dose) treatments were the
treatment combinations that gave the best growth, while T1D2 (rice husk powder
+ 50% of NPK fertilizer dose) treatment was the most efficient treatment because
it gave high tomato yield. This shows that rice husk soil conditioner in the form of
powder or compost has the positive effect on the growth and yield of tomato
plants. The results of this research suggest that the use of rice husk powder and
rice husk compost as a soil conditioner can be applied in the cultivation of potted
tomato plants in combination with the 50% of NPK fertilizer dose.

Keywords: growth, fruit yield, tomato plant, rice husk, NPK fertilizer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang sangat penting di Indonesia. Tomat memiliki nilai gizi yang
tinggi, dalam setiap 100 gram buah tomat mengandung air 0,3 g, protein 1 g, lemak
0,1 g, karbohidrat 4 g, serat 0,6 g, abu 1 g, kalori 21 kal, kapur 15 mg, fosfor 30
mg, besi 0,4 mg, vitamin A 1.000 IU, vitamin BI (Tiamin) 50 pg, Vitamin B2
(riboflavin) 40 pg, vitamin PP (niasin) 0,7 mg, vitamin C (asam askorbat) 25 mg
(Dewi, 2018). Konsumsi tomat di Indonesia terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik, konsumsi tomat oleh sektor rumah tangga tahun 2023
adalah mencapai 697,22 ribu ton, naik sebesar 1,34 % (9,24 ribu ton) dari tahun
2022 (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, 2024). Di sisi lain, produksi tomat
nasional pada tahun 2023 menurun sebanyak 2,14% (24,95 ribu ton) dari produksi
tahun sebelumnya. Produksi tomat pada tahun 2022 mencapai 1.168.744 ton
mengalami penurunan menjadi 1.143.788 ton pada tahun 2023 (Badan Pusat
Statistik, 2024). Kebutuhan akan konsumsi tomat meningkat, sementara produksi
tomat masih rendah dan tidak stabil, sehingga perlu adanya peningkatan produksi
tomat untuk memenuhi kebutuhan domestik.

Peningkatan produksi tomat dapat dilakuakan dengan melakukan budidaya
tanaman tomat dalam pot sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan
tomat yang meningkat (Akter et al., 2021). Selain itu, perawatan dan penyediaan

lingkungan tumbuh lebih mudah dilakukan. Media tanam menjadi salah satu faktor
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yang menentukan keberhasilan budidaya tomat dalam pot. Media tanam diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman karena berfungsi sebagai media penyerapan air dan
nutrisi. Penggunaan media tanam yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tomat. Karakteristik serta bentuk dari media tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan sehingga media tanam yang sesuai dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (Pascual ef al., 2018). Bahan-bahan organik yang
telah dipelajari berpotensi sebagai media tanam dalam peningkatan kesuburan tanah
meliputi residu tanaman, produk sampingan pertanian, residu kehutanan, dan
limbah pengolahan kayu diantaranya sekam padi. Sekam padi merupakan substrat
organik yang telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk memperbaiki tanah
untuk penanaman dan beberapa telah menggunakannya dalam kombinasi dengan
substrat organik lainnya untuk menyediakan tempat tumbuh bagi tanaman
(Abubakari et. al., 2017; Caso et. al., 2009). Hasil penelitian Chikwue ef al. (2024)
menunjukkan bahwa limbah sekam padi dengan berat jenis 0,90 g/cm3, kapasitas
tampung air porositas 2 ml sebesar 53% dan kapasitas tukar kation 3,29 meq/100g
¢ sebagai media pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media ini memberikan
kondisi fisik dan kimia terbaik yang dibutuhkan untuk media pertumbuhan tanaman
dan menghasilkan hasil tertinggi (21 buah) dalam periode berbuah yang
dibutuhkan.

Penelitian ini membandingkan aplikasi sekam padi sebagai pembenah tanah
dengan 2 macam perlakuan dalam bentuk serbuk (powder) dan sekam padi yang
dikomposkan dengan limbah organik seperti kotoran sapi dan daun paitan.
Penggunaan limbah kotoran sapi dan daun paitan sebagai campuran kompos

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kompos dan mengurangi
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dampak lingkungan yang negatif. Kotoran sapi merupakan salah satu jenis limbah
organik yang mudah didapatkan dan kaya akan nutrisi, seperti nitrogen 0.4 - 1 %,
phospor 0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 — 1,5 %, kadar air 85 — 92 %, dan beberapa unsur-
unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn) (Dewi dkk., 2017). Daun paitan berperan dalam
memberikan kesimbangan pemupukan dan merangsang mikroorganisme dalam
tanah (Trisna dkk., 2022). Kandungan hara daun paitan kering adalah 3,50-4,00%
N; 0,35-0,38% P; 3,504-10% K; 0,59% Ca; dan 0,27% Mg (Desyrakhmawati dkk.,
2015). Selain itu, sekam padi memiliki rasio C/N yang tinggi, yaitu sekitar 65:1
(Sukadana dkk., 2012). Hal ini disebabkan oleh kandungan karbon yang tinggi dan
kandungan nitrogen yang rendah. Sekam padi juga mengandung selulosa (35%),
hemiselulosa (25%), lignin (20%) dan silika (17%) (Riyadi dkk., 2020).
Kandungan sekam padi tersebut membuat mikroorganisme pengurai sulit untuk
memecah bahan organik sehingga perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu pada
sekam. Salah satu cara pengolahan sekam padi adalah dengan membuat serbuk.
Pengolahan sekam padi menjadi serbuk membuat luas permukaan sekam padi
menjadi lebih besar, sehingga mempercepat proses dekomposisi dan pengaruhnya
bagi tanaman.

Saat ini, masih banyak petani menggunakan pupuk NPK sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Namun, penggunaan NPK yang
berlebihan dapat menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan, seperti
pencemaran tanah dan air serta penurunan kesuburan tanah (Singh, 2018). Dengan
mengkombinasikan pupuk NPK dan sekam padi, diharapkan penggunaan pupuk

NPK dapat dikurangi. Penelitian terkait macam pembenah tanah sekam padi
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dikombinasikan dengan pupuk NPK masih sedikit diamati, sehingga hal ini perlu

dilakukan dengan harapan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia.

1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.4.

1.

Bagaimana pengaruh aplikasi serbuk sekam dan kompos sekam
dikombinasikan dengan pengurangan dosis NPK terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman tomat?

. Bagaimana pengaruh aplikasi serbuk sekam dibandingkan dengan kompos

sekam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat?

. Bagaimana pengaruh pengurangan aplikasi dosis pupuk NPK terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi serbuk sekam dan kompos sekam
dikombinasikan dengan pengurangan dosis NPK terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman tomat.

. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi serbuk sekam dibandingkan dengan

kompos sekam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

. Untuk mengetahui pengaruh pengurangan aplikasi dosis pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Hipotesis

1.

Aplikasi serbuk sekam dan kompos sekam dikombinasikan dengan dosis
NPK memberikan pengaruh interaksi nyata terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman tomat.

. Aplikasi serbuk sekam dan kompos sekam memberikan pengaruh yang

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.



3. Pengurangan aplikasi dosis pupuk NPK memberikan pengaruh yang

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

1. Kombinasi perlakuan macam pembenah tanah sekam dan pengurangan dosis

REPOSITORY

pupuk NPK memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan

University of Islam Malang

dan hasil tanaman tomat, dimana perlakuan T1D4 (serbuk sekam + dosis pupuk
NPK 100%) dan T2D3 (kompos sekam + dosis pupuk NPK 75%) merupakan
kombinasi perlakuan yang memberikan pertumbuhan terbaik, sedangkan
perlakuan TI1D2 (serbuk sekam + dosis pupuk NPK 50%) merupakan
perlakuan yang paling efisien karena memberikan hasil buah tomat yang tinggi.
2. Bahan pembenah tanah sekam dalam bentuk serbuk maupun kompos
memberikan efek yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
3. Pengurangan dosis hingga 50% masith mampu memberikan pertumbuhan dan
hasil buah tomat yang optimum.
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian ini disarankan bahwa dalam budidaya tanaman
tomat dalam pot, penggunaan serbuk sekam maupun kompos sekam sebagai
pembenah tanah dapat diterapkan dalam budidaya tanaman tomat yang

dikombinasikan dosis pupuk NPK dapat dikurangi 50% dari dosis rekomendasi.
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